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ABSTRAK

Citra fundus retina adalah salah satu citra medis yang diperoleh melalui
fotografi fundus atau oftalmoskopi. Citra fundus retina dapat digunakan untuk
mendiagnosis beberapa penyakit. Namun, kualitas buruk dan kontras rendah pada
citra fundus retina dapat memungkinkannya terjadi kesalahan diagnosis penyakit.
Dalam tugas akhir ini dikarenakan masalah kualitas gambar retina yang buruk dan
kontras yang rendah, proses peningkatan kualitas retina dan peningkatan kontras
akan dilakukan. Tahapan pertaman yang akan dilakukan adalah citra retina asli akan
di filter dengan filter morfologi. Kemudian, citra yang telah di filter akan
ditingkatkan kontrasnya dengan Contrast Limited Adaptive Histogram
Equalization (CLAHE). Citra yang telah ditingkatkan akan di filter kembali dengan
beberapa metode penghilangan derau yaitu filter rerata kontraharmonik, filter
median, filter max, filter min, dan filter wiener. Hasil dari metode ini pada
perubahan bentuk struktur pembuluh retina menjadi lebih jelas dan citra kontras
rendah mengalami peningkatan kontras. Dari nilai PSNR paling baik dengan rata-
rata nilai PSNR tertinggi dari hasil pengupan yaitu fiter max dengan nilai PSNR

42,680 dB dan nilai SSIM yaitu filter wiener memiliki rata — rata nilai tertinggi dari
filter lainnya yaitu 0,819.

Kata Kunci : Citra Retina, Peningkatan, Penghilangan Derau, Contrast Limited

Adaptive Histogram FEqualization (CLAHE), Peak Signal-to-Rasio (PSNR),
Structural Similarity Index (SSIM).
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ABSTRACT

The image of the retinal fundus is one of the medical images obtained
through fundus or ophthalmoscopy photography. Retinal fundus images can be
used to diagnose several diseases. However, poor quality and low contrast in
retinal fundus images can cause misdiagnosis. In this thesis due to the problem of
poor retinal image quality and low contrast, the process of improving the quality
of the retina and contrast enhancement will be carried out. The first step will be
done is the original retinal image will be filtered with morphologyl filter. Then, the
filtered image will be increased in contrast to the Limited Contrast Adaptive
Histogram Equalization (CLAHE). The enhancement image will be filtered again
with a number of noise removal methods, namely the mean contraharmonic filter,
median filter, max filter, min filter, and wiener filter. The results of this method on
the shape changes of the retinal structure become clearer and better. From the best
PSNR value with the highest average PSNR value from the results of the assessment
of the fiter max with a PSNR value of 42,680 dB and the SSIM value of the wiener
filter having the highest average value of the other filters of 0.819.

Keywords: Retina Image, Enhancement, Noise Removal, Contrast Limited A daptive
Histogram Equalization (CLAHE), Peak Signal-to-Ratio (PSNR), Structural
Similarity Index (SSIM).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan citra medis untuk diagnosis penyakit adalah salah satu
bidang yang menarik minat para peneliti dan dokter [1]. Dokter mendiagnosis
penyakit melalui citra fundus retina. Citra fundus retina adalah salah satu citra
medis yang diperoleh melalui fotografi fundus atau oftalmoskopi. Oftalmoskopi
adalah tes yang dilakukan oleh seorang dokter dengan mengambil citra bagian
belakang dan dalam mata atau disebut fundus dengan kamera fundus. Kamera
Fundus digunakan untuk mengambil fitur-fitur seperti retina, area cakram optik dan
area gelas, permukaan posterior mata dan daerah makula [1][2]. Citra fundus retina
dapat digunakan untuk mendiagnosis beberapa penyakit. Citra fundus retina
mengandung banyak informasi medis dan banyak penyakit [3], misalnya, retinopati
diabetic [4][2], katarak [5], hipertensi, degenerasi makula [6], dan arteriosclerosis.

Penyakit dapat didiagnosa dengan adanya kelaianan atau gangguan di
bagian retina seperti pelebaran pembuluh darah retina, adanya pendarahan pada
retina, terjadi perubahan pada makula, dan terdapat jaringan lain pada retina
sehingga mempengaruhi  penglihatan seseorang. Kelainan pada retina
mengakibatkan penghilatan berkurang (kabur/buram) atau terjadi yang paling parah
yaitu kebutaan [5] [7].

Kualitas citra fundus adalah aspek kunci untuk melakukan diagnosis
penyakit yang tepat oleh dokter mata [1], kontras adalah parameter utama yang
signifikan dalam kualitas citra [2]. Namun, kontras rendah pada citra fundus retina
dapat memungkinkannya terjadi kesalahan diagnosis penyakit. Hal ini dikarenakan
beberapa citra fundus retina biasanya terjadi degradasi karena kurangnya
keseimbangan dengan saluran warna [6], dengan kontras rendah [8][9][3],
pencahayaan tidak merata, dan blur detail karena lingkungan pencitraan yang
kompleks [8], kualitas buruk [3], noise [1][10].



Dalam tahapan pemrosesan citra, preprocessing citra medis dilakukan
di awal sebelum pelaksanaan langkah pemrosesan untuk meningkatkan citra dengan
denoising dan peningkatan kontras [1]. Tujuan dari peningkatan citra medis adalah
membedakan pembuluh dengan latar belakang, terutama untuk pembuluh yang
sanagt kecil. Karena pembuluh darah adalah salah satu informasi penting dalam
citra fundus. Namun, sensitif terhadap noise [3].

Metode pada penelitian sebelumnya di usulkan untuk menghilangkan
masalah yang ada pada citra fundus retina. Dai et al [9], mengusulkan metode
Normalized Convolution with Domain Transform untuk menghindari hilangnya
informasi dari citra asli dan meningkatkan pembuluh. Zhou et al [8], menyajikan
metode peningkatan untuk citra retina warna berdasarkan iluminasi dan
penyesuaian kontras untuk menghindari masalah distorsi warna dan peningkatan
berlebihan. Gupta el al [11], menggunakan metode pemerataan histogram berbasis
kuantil dengan tujuan agar tidak mendistorsi citra dan menjaga kealamian citra. Lu
et al [3], menyusun metode peningkatan pembuluh retina dengan morpologi filter
dan kombnasi dari gabor dan matched filter untuk menghilangkan derau dari citra
berkualitas buruk dan kontras rendah. Shahid et al [12], peningkatan pembuluh
menggunakan frangi filter membantu proses segmentasi membedakan pembuluh
besar dan pembuluh kecil. Zhao et al [13], mengusulkan metode peningkatan
pembuluh untuk membedakan ukuran pembuluh untuk proses segmentasi.

Dalam penelitian ini dikarenakan permasalahan yang ada, kami
mengusulkan suatu metode untuk meningkatkan kualitas citra retina yang buruk
dan kontras rendah. Dengan menggunakan ekstraksi saluran hijau dari citra retina
karena memiliki noise yang rendah dan bentuk pembuluh yang lebih jelas daripada
saluran merah dan biru[14]. Lalu, citra akan di filter dengan morfologi filter untk
penghilangan noise. Kemudian, citra yang telah di filter akan ditingkatkan
kontrasnya dengan Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization (CLAHE).
Citra yang telah ditingkatkan akan di filter kembali dengan beberapa metode
penghilangan noise yaitu filter rerata kontraharmonik, filter median, filter max,

filter min, dan filter wiener.



1.2 Perumusan Masalah

Setiap citra retina memiliki kualitas dan kontras citra yang berbeda.
Citra retina dengan kualitas yang buruk dan kontras yang rendah mempengaruhi
dokter untuk diagnosis penyakit pada pasien. Bebagai metode untuk perbaikan
kualitas dan peningkatan kontras citra retina dilakukan salah satunya dengan
memanfaatkan proses pengolahan citra yaitu perbaikan citra dengan penghilangan
derau dan peningkatan kontras dengan Contrast Limited Adaptive Histogram
Equalization (CLAHE). Dari masalah dalam penelitian ini akan diketahui
bagaimana implementasi metode perbaikan dengan penghilangan derau dan
peningkatan kontras dengan Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization
(CLAHE) untuk kualitas citra retina yang buruk dan kontras yang rendah. Pada
penelitian ini juga akan menghitung tingkat Peak Signal Noise Ratio (PSNR) dan
Structural Similarity Index (SSIM).

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah :

1.  Meningkatkan kualitas citra retina yang buruk dengan memanfaatkan
perbaikkan citra dengan penghilangan derau.

2. Meningkatkan kontras citra retina yang rendah dengan Contrast Limited
Adaptive Histogram Equalization (CLAHE).

3. Mengetahui keberhasilan metode yang digunakan dari tingkat PSNR dan
SSIM.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dirasakan dengan melakukan penelitian ini adalah:
1.  Memberikan informasi mengenai peningkatan metode yang digunakan.
2.  Memperkenalkan metode perbaikan kualitas citra dan peningkatan kontras
dengan Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization (CLAHE) dan
penghilangan derau sebagai salah satu metode untuk peningkatan kualitas

citra retina.
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Batasan Masalah
Batasan masalah yang di hadapi adalah sebagai berikut :
Citra yang diolah berukuran 605 x 700 bertipe JPEG.
Perbedaan kontras pada masing-masing citra.
Citra yang di proses hanya citra saluran warna hijau.
Citra yang diolah merupakan citra asli dataset STARE tanpa penambahan
noise.
Noise pada citra yang diolah merupakan noise dari akuisisi data dan dari
proses pengolahan citra.
Tidak membahas teori noise secara rinci.
Perhitungan keberhasilan dengan nilai PSNR dan SSIM dari peningkatan
kualitas citra retina.

Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini akan

melewati beberapa tahapan sebagai berikut :

1.

Metode Tinjauan Pustaka/Studi literatur

Dalam tahap ini penulis mencari informasi tentang proses pengolahan citra
yaitu perbaikan kualitas citra dengan penghilangan derau dan peningkatan
kontras citra retina dengan Contrast Limited Adaptive Histogram
Equalization (CLAHE), melalui media pembelajaran seperti jurnal ilmiah,
buku, internet, serta artikel-artikel terkait yang mendukung penyelesaian
Tugas Akhir ini.

Metode Konsultasi

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-orang yang
dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan mengenai masalah pada Tugas
Akhir ini.

Metode Pengumpulan Data

Dalam tahap ini, yakni dengan menggunakan citra retina database yang sudah
tersedia yang diambil dalam database STARE.

Metode Observasi



Metode ini dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, dan menganalisa
terhadap data yang diperoleh.

5. Metode Perancangan dan Pembuatan Sistem (Software)
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan serta pembuatan sistem (software)
yang dapat dilakukan untuk perbaikan kualitas citra retina dengan
penghilangan derau dan peningkatan kontras dengan Contrast Limited
Adaptive Histogram Equalization (CLAHE).

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam melakukan pembuatan laporan tugas akhir, terdapat sistematika
penulisan yang akan di tulis dalam membuat laporan tugas akhir ini.
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab | akan berisikan latar belakang masalah, tujuan dan

manfaat serta metodologi penelitian dan sistemaika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab Il akan berisi dasar teori citra, pengolahan citra,
peningkatan kontras citra retina Contrast Limited Adaptive
Histogram Equalization (CLAHE), penghilangan derau dengan
berbagai filter.

BAB I METODELOGI
Pada Bab IlIl akan membahas analisis dan perancangan sistem
perbaikan kualitas citra dengan penghilangan derau dan peningkatan
kontras dengan Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization
(CLAHE).

BAB IV HASIL DAN ANALISA
Pada Bab IV membahas proses implementasi perangkat lunak dari
hasil perbaikan citra dengan penghilangan derau dan peningkatan
kontras dengan Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization
(CLAHE).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V berisi kesimpulan dari bab-bab yang sudah dicantumkan
mengenai hasil dari pengimplementasian metode pengolahan citra
penghilangan derau dan peningkatan kontras dengan Contrast
Limited Adaptive Histogram Equalization (CLAHE). Pada bab ini
juga akan berisi saran yang diharapkan dapat digunakan untuk

penelitian selanjutnya.
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